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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Suplemen dan Substrat
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Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati
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Kotoran Kambing Sebagai Alternatif Pengganti Pupuk Anorganik Pada
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N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
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PENGARUH BAKTERI ENDOFIT TERHADAP MULTIPLIKASI TUNAS DAN
PERTUMBUHAN BIBIT PISANG RAJABULU (AAB)

The Effect of Endophytic Bacteria on Rajabulu (AAB) Plantain In Vitro
Multiplication and Growth of Seedling

Kasutjianingati', Roedhy Poerwanto?, Widodo® Nurul Khumaida?, Darda Efendi?
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JI Meranti, Kampus Darmaga Bogor
*Departemen Hama dan Penyakit, Fakultas Pertanian, IPB,
JI. Kamper, Kampus Darmaga Bogor

ABSTRACT

This research was conducted to observe the effects association of
endophytic bacteria on Rajabulu (AAB) on the ability of PGPR, to promote
multigdication and growth during seedling stadium. The first experiment was to
studywthe effect of rhizobacteria to the shoot growth using Randomized
Compiete Block Design with 2 factors. The first factor is two kinds of
rhyzoBateria which is P. fluorescens -ES32, B. substilis -SB3 and without
rhyzobateria; the second factor is 8 kinds of media, i.e. MSO (without PGR and
without TSB ), MSO + 10% TSB, MS0 + 20% TSB, MSO + 30% TSB, MS + PGR (BA 2
mg/l £1AA 0,5 mg/l), MS + PGR + 10% TSB, MS + PGR + 20% TSB, MS + PGR +
30% ESB. The experiment results were the use of endophytic bacteria (P.
fluorescens -ES32 or B. substilis —=SB3) in media MSO (without PGR) produced
more shoots (0.63-2.17shoots/explan) compared to media MSO (without PGR;
without the bacteria = 017shoots/explan) The second experiment was to study
the effect of rhizobacteria to the seedling growth, using Randomized Complete
Block Design with 2 factors. The first factor was types of rhizobacteria, i.e.: P.
fluorescens ES32, B. subtilis SB3 and a combination of both. The second factor
was 3 different timing of rhizobacteria application, i.e.: rhizobacteria application
during acclimatization (AQ); rhizobacteria application 1 week before
acclimatization (Al1); and rhizobacteria application 2 weeks before
acclimatization (A2). Meanwhile, the control sample was treated without bacteria.
This experiment was accomplished with three replications. The result showed
that both combined and single application rhizobacteria were able to increase
the gtant’'s growth during seedling stadium, compared to the absence of
rhizobacteria. Meanwhile, planlet application during in vitro (1-2 weeks before
acclimatization) provided better growth compared to application during
acclimatization.

Key words: Rajabulu (AAB), endophytic bacteria, in vitro, multiplication,
association, seedling stadium

PENDAHULUAN
Asosiasi mikroorganisme agens pengendali hayati dengan tanaman di daerah
rizosfer mampu mendukung pertumbuhan beberapa tanaman (Baker dan Cook 1974;
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Silva et al. 2004; Yan et al. 2004; Stover dan Simmonds 1987). Beberapa agen
mikroorganisme selain rizobakteri juga dilaporkan mampu menginduksi ketahanan
tanaman terhadap patogen. Rizobakteri itu sendiri merupakan kelompok bakteri yang
banyak ditemukan di daerah rizosfer tanaman. Rizobakteri tersebut selain
mengkolonisasi perakaran tanaman juga dapat masuk ke dalam jaringan akar dan
hidup sebagai endofit (Baker dan Cook 1974). Hal tersebut juga dinyatakan Hallmann
et al. (1997), bahwa rizobakteri endofit selain dapat dimanfaatkan sebagai pemacu
pertumbuhan juga mampu sebagai agens pengendali patogen berbahaya, karena
kemampuannya dalam hal mekanisme kompetisi nutrisi dengan patogen, memproduksi
antibiotik atau mengaktifkan mekanisme ketahanan inang.

Tindakan menginokulasi eksplan dengan rizobakteri secara in vitro pada
beberapa tanaman selain pisang, menunjukkan bahwa rizobakteri pemacu
pertumbuhan tanaman (Plant Growth Promoting Rhizobacteria/PGPR) mampu
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan planlet, di antaranya pada tanaman
kentang (Frommel et al. 1993); tanaman anggur (Barka et al. 2002), dan planlet yang
terbakterisasi tersebut tahan terhadap patogen (Frommel et al. 1991 dan Barka et al.
2002).~ Inokulasi bakteri pada eksplan anggur dan kentang mampu meningkatkan
bobot éhasah tunas dan akar. Planlet yang dibakterisasi tidak hanya tumbuh cepat
dibandingkan dengan yang tanpa bakteri, juga tumbuh lebih kokoh dan mengandung
banyak lignin (Barka et al. 2002 dan Nowak 1988). Populasi endofitik tersebut mampu
bertahan mengikuti multiplikasi klonal planlet tanpa perlu diinokulasi ulang (Frommel et
al. 1991 dan Barka et al. 2002). Belum banyak dilaporkan tentang usaha perbaikan
sistems pertumbuhan tanaman pisang menggunakan rizobakteri yang berpotensi
sebagal PGPR. Bahkan sampai saat ini belum ada informasi penelitian kokultur antara
tanaman pisang dengan rizobakteri yang dilakukan secara in vitro.

Penelitian berikut ini bertujuan untuk mempelajari rizobakteri sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman (PGPR) secara in vitro mampu meningkatkan multiplikasi tunas
dan secara in vivo mampu meningkatkan pertumbuhan bibit. Dengan ditemukan teknik
bakterisasi paling awal harapan ke depannya tingkat kejadian penyakit di lapang dapat
menurun dan akhirnya produksi tanaman meningkat. Dengan kata lain, diharapkan
terjadi asosiasi dan simbiosis yang saling menguntungkan, tidak saja pada kondisi in
vitro tetapi berlanjut sampai in vivo.

METODA PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Laboratorium Hama
dan Penyakit Tumbuhan dan Rumah Kaca PKBT (Pusat Kajian dan Buah-buahan
Tropika) Baranangsiang, Institut Pertanian Bogor. Material penelitian berupa tunas in
vitro dari pisang Rajabulu. Eksplan tersebut berasal dari anakan pisang (sucker)
unggukierseleksi, yang diperoleh dari Kebun Percobaan IPB, Tajur-Bogor.

Dalam penelitian ini digunakan beberapa isolat rizobakteri antagonis yang
diisolast dari rizosfer tanaman graminae dan telah dilakukan uji laboratorium pada
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan karakter fisiologis dan kemampuan
antagenistiknya terhadap patogen pisang terutama terhadap cendawan Foc (Eliza
2004).= Jenis rizobakteri yang digunakan adalah: Pseudomonas fluorescens ES32 dan
Bacillus subtilis SB3. Strain rizobakteri antagonis tersebut diperoleh dari koleksi Dr.
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Widodo (Laboratorium Cendawan, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian
IPB).

Penelitian terdiri dari dua percobaan, pertama mengamati kemampuan
rizobakteri memacu multiplikasi tunas; ke dua menentukan waktu awal aplikasi
rizobakteri antagonis terhadap kemampuan rizobakteri mendukung pertumbuhan
stadia bibit tanaman.

Percobaan pertama menggunakan percobaan faktorial dengan pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel material uji menggunakan bahan tanam
eksplan, pisang Rajabulu stadia planlet. Percobaan terdiri dari tiga faktor, faktor
pertama terdiri dari jenis rizobakteri (P. fluorescens ES32, B. subtilis SB3 dan tanpa
rizobakteri);. Faktor ke dua terdiri dari dua taraf cara aplikasi rizobakteri (bakterisasi),
yaitu: chakterisasi eksplan dengan cara eksplan ditusuk jarum yang telah dicelup
suspefsi rizobakteri (10° cfu/ml) sebelumnya dan bakterisasi eksplan yang lain
langsung dicelup dalam suspensi rizobakteri (10° cfu/ml). Faktor ke tiga terdiri dari 8
taraf kemposisi media kultur: MO, MO + 10% TSB, MO + 20% TSB, MO + 30%, M3 (MS
+BA 2amg/l +1AA 0,5 mg/l), M3 + 10% TSB, M3 + 20% TSB, M3 + 30% TSB. Masing-
masing. perlakuan diulang 3 kali.

Pelaksanaan percobaan, eksplan stadia planlet (tunas sudah berupa tanaman
kecil, sudah mempunyai batang semu, daun dan akar), setelah dipisah-pisah dari
rumpug, dibersinkan dari bagian-bagian yang mengalami pencoklatan, kondisi planlet
berakar tetap dipertahankan tanpa membuang batang semu. Cara bakterisasi yang
pertama, eksplan dilukai (akar dipotong sedikit), kemudian dicelup suspensi rizobakteri
(10° cfu/ml), dikeringkan di atas kertas tisue steril baru ditanam dalam media (sesuai
perlakgan). Cara bakterisasi ke dua, eksplan ditusuk pada sisi-sisi pangkal batang
semucdengan jarum yang telah dicelup dalam suspensi rizobakteri (10° cfu/ml),
kemudian eksplan ditanam dalam media (sesuai perlakuan). Sebagai kontrol
perlakuan (tanpa rizobakteri) eksplan diperlakukan sama seperti di atas, tetapi
suspensi rizobakteri diganti aquades steril. Kokultur ditumbuhkan di bawah kondisi
terkontrol dengan penyinaran 16 jam fotoperiodik, sinar fluorecent 120 -160 uE m?g™
dengan suhu 19-22 °C selama periode gelap/terang. Botol kokultur diacak setiap 2
hari sekali. Selanjutnya dilakukan pegamatan terhadap kemampuan rizobakteri dalam
memacu pertumbuhan multiplikasi, diamati dengan menghitung jumlah tunas dan
jumlah akar per eksplan.

Percobaan ke dua, menggunakan pola rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial. Percobaan terdiri dari dua faktor, yaitu: macam rizobakteri (P. fluorescens
ES32(0 B. subtilis SB3, campuran kedua jenis rizobakteri tersebut, dan tanpa
rizobakteri) dan waktu aplikasi rizobakteri (aplikasi rizobakteri saat aklimatisasi = A0); 1
minggy sebelum aklimatisasi = Al; 2 minggu sebelum aklimatisasi = A2). Percobaan
diulang=3 kali, satu satuan percobaan terdiri dari 20 tanaman.

Pelaksanaan percobaan, planlet (sudah mempunyai akar, batang dan daun)
dalam:=potol kultur yang berisi 10 planlet/botol, diberi 10 ml suspensi rizobakteri dengan
kerapatan 10° cfu/ml, sesuai perlakuan waktu aplikasi bakteri (saat aklimatisasi atau 0
mingae sebelum aklimatisasi/MSbA; 1 MSbA; 2 MSbA). Isolat yang digunakan P.
fluorescens ES32, B. subtilis SB3. Sesuai perlakuan waktu aplikasi bibit ditanam
dalamigelas plastik bekas aqua, dengan campuran media tanah, pasir, arang sekam
dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:2:2:1. Peubah pertumbuhan yang diamati
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adalah tinggi tajuk, diameter batang, jumlah daun, panjang dan lebar daun, diamati 5
minggu setelah tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rizobakteri Memacu Multiplikasi Eksplan Pisang
Rizobakteri endofit yang digunakan dalam percobaan ini sudah terbukti
mempunyai kemampuan sebagai agens pengendali hayatiiPGPR (Eliza. 2004).
Berdasar hasil analisis di Tabel 1 dan Tabel 2 bahwa interaksi antara jenis rizobakteri
dan macam media mampu mempengaruhi jumlah tunas dan jumlah akar eksplan
pisang Rajabulu.

Tabel & Interaksi rizobakteri secara in vitro dan media kokultur terhadap jumlah
tunas pisang Rajabulu (4 MST)

Media=Kokultur Rlzo.b.akterl . _
P. fluorescens ES32 B. subtilis SB3 Tanpa Rizobakteri

MO 0.6de 2.2cd 0.0f

MO+TSB 10% 0.2ef 0.1ef 0.0f

MO+TSB 20% 0.0f 0.0f 0.0f

MO+T&B 30% 0.0f 0.0f 0.0f

M3 2.6¢ 2.3cd 4.3ab

M3+TSB 10% 1.3cde 1.5cde 3.0abc

M3+T8B 20% 0.0f 1.5cde 5.5a

M3+TEB 30% 0.0f 1.5cde 5.0a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama untuk setiap variabel
yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf a = 5%.
Media MO (MSO0); M3 (MS+BA 2mg/l +IAA 0.5mg/l)

Berdasar uji kontras bahwa hasil multiplikasi tunas pada media M3 tanpa
rizobakteri berjumlah 4.3 tunas/eksplan, sedangkan eksplan pada media MO tanpa
bakteri tidak bermultiplikasi (O tunas). Berarti jumlah 4.3 tunas/eksplan pada media M3
tanpa rizobakteri murni sebagai hasil multiplikasi eksplan akibat pengaruh komposisi
ZPT media M3 (MS+ BA 2mg/l + I1AA 0.5mg/l). Tanpa ZPT eksogen eksplan pisang
Rajahulu tidak mampu bermultiplikasi.

Kokultur eksplan pisang Rajabulu pada MO menunjukkan bahwa rizobakteri
mampu meningkatkan multiplikasi tunas: P. fluoresens ES32 (0.6 tunas) dan B. subtilis
SB3 (2.2 tunas) dibandingkan dengan MO tanpa bakteri (0O tunas). Selanjutnya
keberadaan rizobakteri pada media M3 tanpa TSB menghasilkan 2.6 tunas pada P.
fluoréscens ES32 dan 2.3 tunas pada B. subtilis SB3 nilai-nilai ini lebih rendah
dibandingkan dengan tunas pada M3 tanpa bakteri (4.3 tunas), berarti adanya
kolonisasi rizobakteri pada media M3 mengurangi pengaruh ZPT dalam meningkatkan
proliferasi tunas. Multiplikasi tunas yang dibakterisasi pada media M3+ TSB (10%,
20% dan 30%) menghasilkan tunas sangat rendah sampai tidak menghasilkan tunas (0
tunas), dibandingkan dengan perlakuan eksplan pada media sama tanpa bakteri ( 3,
5.5 dan 5 tunas/eksplan) dan dengan perlakuan bakterisasi pada media M3 tanpa
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TSB. Berarti penambahan TSB meningkatkan proliferasi rizobakteri dan menurunkan
pertumbuhan tunas.

Tabel 2 Interaksi rizobakteri secara in vitro dan media kokultur terhadap jumlah
akar pisang Rajabulu (4 MST)

Media Kokultur Rizobakteri : :
P. fluorescens ES32 B. subtilis SB3 Tanpa Rizobakteri

MO 7.2bc 10.5b 3.3d

MO+TSB 10% 8.0bc 22.5a 4.0cd

MO+TSB 20% 5.0bcd 1.5d 2.3cd

MO+TEB 30% 4.9bcd 1.5d 4.2cd

M3 3.1cd 3.0cd 2.7cd

M3+TSB 10% 2.3cd 3.0cd 2.0cd

M3+TSB 20% 2.0cd 2.0cd 3.3cd

M3+TSB 30% 2.0cd 2.0cd 3.5cd

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama untuk setiap variabel
yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf a = 5%.
Media MO (MSO0); M3 (MS+BA 2mg/l +IAA 0.5mg/l)

Kolonisasi rizobakteri pada media MO tanpa TSB (diduga berkolonisasi dalam
jaringan akar tanaman), berpengaruh terhadap eksplan mampu bermultiplikasi
menghasilkan tunas. Hal tersebut diduga rizobakteri menghasilkan ZPT (sitokinin),
karena eksplan tidak mungkin bermultiplikasi pada media tanpa sitokinin eksogen.
Apalagi karakter multiplikasi eksplan pisang Rajabulu tergolong rendah. Hal tersebut
sesual pendapat Vasudevan et al. (2002) bahwa bakteri menghasilkan ZPT yang
mampu mempengaruhi pertumbuhan tunas (Tabel 1) dan mampu merangsang
pembentukan tunas lateral (Tabel 2). Bahwa rizobakteri mampu menghasilkan sitokinin
juga dilaporkan Salamone et al. (2004), P. fluorescens menghasilkan tiga jenis sitokinin
yaitu sitokinin dihydrozeatin riboside (DHZR), isopentenyl adenosine (IPA) dan trans-
zeatin ribose (ZR).

Tunas tidak mampu bermultiplikasi (0 tunas) pada perlakuan rizobakteri P.
fluoresence ES32 pada media M3+TSB tinggi (20% dan 30%). Sedangkan perlakuan
B. subtillis SB3 pada media yang sama mampu membentuk tunas walaupun sangat
rendaly (1.5 tunas/eksplan) dibandingkan dengan multiplikasi tunas pada media M3
tanpa-bakteri tanpa TSB (5-5.5 tunas/eksplan). Berarti penambahan TSB tidak
diperltkan, karena kolonisasi bakteri pada media juga makin meningkat dan
menghambat eksplan untuk merespon nutrisi dan ZPT, berakibat metabolisme
pertimbuhan eksplan terhambat.

Tabel 3 menunjukkan bahwa metode aplikasi cara celup rizobakteri B. subtillis
SB3 menghasilkan jumlah tunas tidak berbeda nyata dengan tanpa rizobakteri dan
menufun dengan cara tusuk. Cara aplikasi rizobakteri P. fluoresence ES32 dengan
tusuk=dan celup tidak berbeda nyata. Untuk pengakaran cara celup dan tusuk pada
rizobakteri B. subtilis SB3 terbukti mampu merangsang terbentuknya akar lebih
banyak; dibanding dengan perlakuan P. fluorescens ES32 dan tanpa bakteri.
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Dari hasil percobaan diduga bahwa P. fluoresence ES32 maupun B. Subtillis
SB3 memproduksi hormon yang mampu menstimulasi mekanisme pertumbuhan yang
berpotensi meningkatkan multiplikasi tunas pisang, sebatas proliferasi rizobakteri tidak
menghambat penyerapan hara dan ZPT eksplan dari media. Hal tersebut sesuai
dengan perlakuan isolat bakteri endofit yang dilakukan oleh Suaria et al. (2001) yang
berpengaruh positif pada hampir semua peubah yang diamati pada kultur in vitro
Dendrobium. Beberapa bakteri yang berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
tanaman Dendrobium secara in vitro tersebut, diduga memiliki triptofan deaminase
yang /dapat mempengaruhi regulasi sintesis indole-3-acetic acid (IAA). Selanjutnya
IAA mempengaruhi perkembangan kultur in vitro merangsang aktivitas sel sehingga
pembelahan dan pertumbuhan sel meningkat. Meningkatnya aktivitas sel akan
menyebabkan pembentukan organ tanaman seperti akar, batang dan daun meningkat.
Glick et al. (1999) dan Wilkinson et al. (1994) menyatakan beberapa bakteri dapat
merar@sang pertumbuhan langsung melalui sintesa senyawa yang membantu
penyegapan nutrien dari lingkungannya, sintesa sitokinin, sintesa indol asetat dan
giberefin. Pengaruh hormon bagaimanapun sangat kompleks dan seringkali hasilnya
sangat. spesifik bukan ditentukan dari hormon tunggal tetapi dari keseimbangan
beberapa hormon sesuai karakter eksplan.

Tabel 3 Interaksi rizobakteri secara in vitro dan cara aplikasi terhadap jumlah
tunas dan akar pisang Rajabulu (4 MST)
Metode Aplikasi RIZObak_t,e” . .
P. fluorescens ES32 B. subtilis SB3  Tanpa Rizobakteri

Tunas

Celup 0.9b 1.9a 1.6ab

Tusuk 1.0ab 0.7b 2.1a
Akar

Celup 3.1b 6.4a 3.3b

Tusuk 5.4ab 6.1a 3.2b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama untuk setiap variabel
yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf a = 5%.

Keberhasilan kokultur stadia planlet mempunyai kendala pada hasil subkultur,
peluang hidup regeneran yang dihasilkan sangat rendah (0-25%) dengan tingkat
pencaklatan sangat tinggi (>50%) (hasil uji tidak ditampilkan).

2. Rizobakteri Mendukung Pertumbuhan Bibit Pisang

Hasil pengujian efektivitas rizobakteri dalam meningkatkan pertumbuhan pisang
pada stadia bibit di rumah kaca menunjukkan bahwa, terjadi interaksi yang sangat
nyatatantara jenis rizobakteri dengan waktu aplikasi terhadap variabel pertumbuhan 5
minggu-setelah tanam pada pisang Rajabulu.

Hasil analisis pertumbuhan bibit pisang Rajabulu pada Tabel 4 menunjukkan
pertumbuhan bibit yang dibakterisasi in vitro 1-2 MSbA lebih baik bila dibandingkan
dengan pertumbuhan bibit tanpa bakterisasi. Bakterisasi 1-2 MSbA menunjukkan
pertumbuhan bibit lebih baik bila dibandingkan dengan pertumbuhan bibit yang
diaplikasi rizobakteri saat aklimatisasi (0 MSbA).
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Pertumbuhan kokultur tanaman pisang Rajabulu menunjukkan, bakterisasi
secara in vitro dalam bentuk rizobakteri campuran (P. fluorescens ES32 + B. subtilis
SB3) lebih baik diaplikasikan pada 2 MSbA dibandingkan dengan bakterisasi saat
aklimatisasi (0 MSbA) atau 1 MSbA. Aplikasi rizobakteri secara tunggal (P.
fluorescens ES32 atau B. subtilis SB3) 1-2 MSbA juga mampu memberikan
pertumbuhan bibit lebih baik bila dibandingkan dengan aplikasi saat aklimatisasi (0
MSDbA).

Tabel4 Interaksi waktu aplikasi dengan jenis rizobakteri terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, lebar dan panjang daun pisang Rajabulu
pada pengamatan 5 minggu setelah aklimatisasi

Waktu Rizobakteri
Aplikagi P. fluorescens ES32 B. subtilis SB3 Campuran Tanpa Bakteri
------- Tinggi Tanaman (cm)-------
0 MSbA 32.13bB 39.96 b A 33.21bB 28.70b B
1 MShA 50.75aA 51.50a A 33.25bC 39.91aB
2 MShA 54.42 a A 52.31a A 54.27 a A 27.13bB
------- Diameter Batang (cm)-------
0 MSbA 0.64bB 0.80b A 0.71b AB 0.61aB
1 MSBA 0.87aA 091labA 0.69bB 0.67aB
2 MShA 0.93aA 0.99a A 0.95aA 0.61aB
------- Jumlah Daun (helai)-------
0 MSbA 461bB 522b A 480bB 450 a B
1 MSBA 496 b BC 575a A 5.05b B 447acC
2 MSBHA 5.53aA 5.69 ab A 5.78 a A 4.00b B
------- Panjang Daun (cm)-------
0 MSbA 11.87b A 15.78 b A 12.83b A 13.33aA
1 MSbA 21.04 a A 20.67 a A 12.06 b B 11.22a B
2 MSbA 21.52aA 20.92a A 22.61laA 9.00a B
------- Lebar Daun (cm)-------
0 MSbA 4.28b A 548b A 441bA 492a A
1 MSbA 7.16 aA 7.33aA 426 b B 3.67abB
2 MSbA 751aA 7.34aA 8.04aA 283b B

Keterangan: MSbA (minggu sebelum aklimatisasi). Angka-angka yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom (huruf kecil) dan pada baris (huruf besar)
untuk setiap variable tidak berbeda nyata dengan uji Duncan pada taraf
a=5%.

Pada aplikasi rizobakteri 2 MSbA pada planlet secara in vitro terbukti mampu
mendukung pertumbuhan tanaman stadia bibit (tinggi tanaman, diameter batang dan
jumlatry daun), diduga dalam kurun waktu 2 MSDbA perakaran tanaman sudah
bertambah banyak. Akar tanaman merupakan media tumbuh terbaik bagi rizobakteri,
akar tanaman mengeluarkan eksudat yang dimanfaatkan rizobakteri sebagai nutrisi,
sehingga dalam kurun waktu 1-2 MSbA rizobakteri berkolonisasi dan berkembang biak
dengan-baik dalam akar.

773



‘dd| uizi pdupnj undodp ¥njuaq WBOP 1Ul SN PAIDY Ynin[as oo ubIBRJDSs Yohungiaduuadu upp ubywnwnbuaw BUuLIP|I ‘T

*ddl {pfom BupA upbuuaday unyibniaw Yopiy undijnbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:JIaquuns unyingadual Upp upYunjuodusw pduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbuswu Buoi|iq ‘L

NS T/

i A
o
® o
o
» res

Qe

Buppun-bubpun IGUNpuljig PIdI) 4oH

2

iding Seminar Nasional PERHORTI 2011

o
7 bang, 23-24 November 2011

Aplikasi in vitro rizobakteri terbukti berpengaruh meningkatkan pertumbuhan
bibit pisang Rajabulu. Rizobakteri berkolonisasi pada perakaran pisang, berasosiasi
dengan menunjukkan perannya terhadap peningkatan pertumbuhan bibit. Dua
rizobakteri P. fluorescens ES32 dan B. subtilis SB3 yang digunakan dalam percobaan
ini telah diuji sebelumnya memiliki kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman ketimun (Eliza 2004).

Mekanisme peningkatan pertumbuhan tanaman oleh rizobakteri dapat terjadi
melalui beberapa cara di antaranya dengan melarutkan fosfat, fiksasi nitrogen
(Thakuria et al. 2004), menghasilkan hormon pertumbuhan tanaman (IAA, sitokinin,
gibereltin) sehingga mampu mendukung pertumbuhan akar lateral (Vasudevan et al.
2002; s\Vonderwell et al. 2001). Jika akar lateral makin banyak maka diharapkan
penyerapan nutrisi makin lancar bagi tanaman juga mampu menyediakan relung
lingkupgan yang sesuai dan nutrisi yang mampu mendukung interaksi kehidupan
mikrogrganise yang menguntungkan.

Kurva pertumbuhan stadia bibit (aklimatisasi — bibit siap tanam) masih berada
pada stadia pertumbuhan lambat sehingga pengaruh perlakuan rizobakteri terhadap
pertambahan pertumbuhan bibit bisa terukur secara nyata bila dibandingkan dengan
perlak@an tanpa rizobakteri. Pada proses aklimatisasi terjadi penyesuaian peralihan
lingkupgan hidup planlet dari heterotrop menjadi autotrop. Selanjutnya mulai terjadi
perturdibuhan pemanjangan batang, mulai penyempurnaan pembentukan daun dan
setelaf terkena cahaya matahari, daun menjadi bertambah hijau dan mulai belajar
melakaokan fotosintesis. Fase ini merupakan proses dasar di mana pertumbuhan dan
perkembangan tanaman mencapai penyempurnaan struktur organ tanaman yang
lengkap (diferensiasi organ tanaman). Pertumbuhan tanaman di bawah permukaan
tanah édnempersiapkan sistem perakaran, di atas permukaan tanah mempersiapkan
organ Vegetatif batang dan daun untuk menunjang proses fotosintesis. Setelah fase ini
tercapai, selanjutnya pertumbuhan vegetatif memasuki fase pertumbuhan cepat dan
terhenti sampai saat pembungaan atau pembuahan.

Kelompok rizobakteri terutama P. fluorescens ES32, B. subtilis SB3 dan
campuran keduanya, yang diaplikasikan awal sebelum aklimatisasi diduga mampu
berproliferasi dengan baik di perakaran tanaman dan berpotensi menghasilkan
senyawa zat pengatur tumbuh. P. fluorescens memproduksi senyawa pemacu
pertumbuhan seperti auksin, giberelin (Vonderwell et al. 2001; Khalid et al. 2004). P.
fluorescens dilaporkan mampu menghasilkan tiga jenis sitokinin diantaranya adalah
sitokifiin dihydrozeatin riboside (DHZR), isopentenyl adenosine (IPA) dan trans-zeatin
ribosé (ZR) (Salamone et al. 2004).

KESIMPULAN
1. Asosiasi kokultur rizobakteri endofit secara in vitro dengan eksplan Rajabulu asal
stadia planlet, mempunyai kemampuan meningkatkan multiplikasi tunas dan
mampu merangsang akar pada media MO dibandingkan dengan perlakuan media
sama tanpa rizobakteri, walaupun regeneran pada subkultur berikutnya sangat
rendah (< 25%) sehingga tidak menguntungkan.
2. Rizobakteri (P. fluorescens ES32 dan B. subtilis SB3) berpengaruh meningkatkan
pertumbuhan tanaman stadia bibit (tinggi tanaman, diameter, jumlah daun, panjang
dan-lebar daun).
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3. Waktu aplikasi in vitro sebelum aklimatisasi (1-2 MSbA) lebih baik bila
dibandingkan dengan saat aklimatisasi (0 MSbA) terhadap pertumbuhan stadia
bibit (tinggi tanaman, diameter, jumlah daun, panjang dan lebar daun).
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